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ABSTRAK

Nama : Irma Aprinita
Program Studi : Farmasi
Judul : Uji  Aktivitas Penghambatan Enzim Xantin Oksidase Ekstrak

Etanol 80% dari Beberapa Famili Anacardiaceae, Compositae,
Loranthaceae, Plantaginaceae, Poaceae, Solanaceae, dan
Thymeleaceae

Kurangnya produksi asam urat serta hasil produksi yang berlebih asam urat dalam
tubuh dapat menyebabkan asam urat. Enzim xantin oksidase adalah enzim yang
memiliki peran dalam mempercepat oksidase hipoxantin dan xantin menjadi asam
urat. Tujuan dari penelitian i adalah untuk mengetahui aktivitas dari beberapa
tanaman obat dalam menghambat enzim xantin oksidase serta identifikasi
golongan senyawa kimia. Penelitian i menggunakan metode continous
spectrophotometric rate determination. Serbuk smplisia diekstraksi dengan cara
refluks menggunakan etanol 80% sebagai pelarut. Hasil ekstraksi diuapkan hingga
didapatkan ekstrak kental. Larutan sampel dinkubasi pada suhu 20°C dan serapan
diukur menggunakan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 277,5 nm.
Hasil wji aktivitas penghambatan enzim = xantin oksidase menunjukkan hanya
ekstrak buah mahkota dewa yang memiliki aktivitas penghambatan dengan nilai
ICsop 5106 ppm. Identifikasi kimia pada ekstrak buah mahkota dewa menunjukkan
adanya alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, dan glikosida.

Kata Kunci : Asam urat, aktivitas penghambatan, mahkota dewa, xantin
oksidase

xiirt53 halaman ; 13 gambar; 20 tabel
Daftar Pustaka  : 25 (1977-2009)
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ABSTRACT

Name : Irma Aprinita
Program Study : Pharmacy
Title : Study Activity Inhibition of Xanthine oxidase Ethanol 80%

Extract by Several Plants Family Anacardiaceae, Compositae,
Loranthaceae, Plantaginaceae, Poaceae, Solanaceae, dan
Thymeleaceae

Excessive production as well as lack of excretion of uric acid can cause
hyperurisemia. Xanthine oxidase is an enzim that can accelerate oxidation of
hipoxanthine and xanthine become uric acid. The purpose of this reseach was to
discover activity of medical plants to mhibit xantin oxidase enzim and to identify
of chemical class compounds. This research used a continous spectrophotometric
rate determination method. Simplicia powder was extracted by reflux method
with ethanol 80% as solvent, filtrat was evaporated until give the thick extract.
Then, Sample solution incubated in 20°C and absorbance = be measured by
spectrophotometer at 277,5 nm. Result of testing enzyme xanthine oxidase
mhibitory activity showed that only mahkota dewa fruit extract with ICso values
5106 ppm. Chemical identification of mahkota dewa fiuit extract indicated the
present of alkaloidh, flavonoids, saponins, tannins, and glikoside.

Key Words  : Uric acid, mhibition activity, mahkota dewa, xanthine oxidase
xiit53 pages ; 13 pictures; 20 tables
Bibliography : 25 (1977-2009)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Asam urat merupakan senyawa hasil akhir dari asam nukleat atau hasil
metabolisme purin dalam tubuh. Asam urat merupakan hasil katabolisme purin
yang dibantu oleh enzim guanase dan xantin oksidase. Asam urat dihasilkan dari
proses metabolisme utama dari nukleosida purin lewat basa purin hipoxantin,
xantin, dan guanin. Apabila terjadi penyimpangan dalam proses ini maka kadar
asam urat akan meningkat, disebut sebagai kondisi hiperurisemia. Peningkatan
kadar asam urat dalam darah dapat disebabkan baik oleh peningkatan produksi
asam urat maupun pengurangan ekskresi asam urat (Unno, 2004).

Xantin oksidase (XOD) merupakan enzim yang berperan dalam mengkatalisis
oksidasi hipoxantin dan xantin menjadi asam urat. Penghambatan xantin oksidase
(XOD) dapat menghalangi biosintesis asam urat dalam tubuh yang menjadi salah satu
pendekatan terapeutik untuk pengobatan hiperurisemia (Wang et al, 2008).

Allopurinol merupakan obat medis yang digunakan untuk menghambat
enzim xantin oksidase, akan tetapi obat ini memberikan banyak efek samping
seperti hipersensitivitas, Sindrom Steven Johnson, dan toksisitas ginjal. Dengan
demikian, perlu obat alternatif yang memiliki aktivitas pengobatan lebih baik dan
efek samping yang rendah. tanaman dapat berperan sebagai obat untuk penyakit
gout dengan menghambat kerja xantin oksidase. Penggunaan bahan alam sebagai
obat dalam waktu lama memberikan efek samping yang relatif kecil sehingga
dianggap lebih aman (Umamaheswari et al, 2009).

Penelitian mengenai khasiat tanaman obat sebagai anti-asam urat melalui
mekanisme inhibisi enzim xantin oksidase telah banyak dilakukan. Di Cina, telah
diteliti 122 tanaman tradisional Cina yang biasa digunakan untuk pengobatan
asam urat dan gangguan lain, hasil penelitan tersebut ada 4 ekstrak tanaman
menunjukkan memiliki aktivitas yang baik, Ekstrak metanol Cinnamomum cassia
(Lauraceae) merupakan yang paling aktif dengan nilai ICso 18 pg/mL, kemudian
ekstrak metanol dari Chrysanthenum indicum (Asteraceae) dengan nilai ICsy 22

pg/mL, Lycopus europaeus (Lamiaceae) 26 pg/mL, dan ekstrak air tanaman
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Polygonum cuspidatum (Polygonaceae) 38 pg/mL. (Kong et al, 2000). 17 spesies
tanaman tradisional dari Australia juga telah diteliti aktivitas penghambatan,
tanaman yang dipilih adalah tanaman yang sering digunakan sebagai obat anti-
inflamasi oleh orang Aborigin, ada 3 spesies yang menunjukkan aktivitas yang
baik yaitu Clerodendrum floribundum R. Br. (Verbenaceae), Eremophila
maculata (Ker Gawler) (Myoporaceae) and Stemodia grossa Benth.
(Scrophulariaceae) dengan %inhibisi masing-masing 84, 61 and 57% (Sweeney,
Wyllie, Shalliker, Markham, 2001).

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas penghambatan enzim xantin
oksidase terhadap beberapa tanaman obat di Indonesia yang memiliki khasiat sebagai
obat anti asam urat. Pengukuran aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase ini
dilakukan dengan menggunakan metode Continous Spectrophotometric Rate
Determination. Dimana hasil penghambatan reaksi enzimatik tersebut diukur
serapannya secara spektrofotometri pada panjang gelombang 277,5 nm. Percobaan
dilakukan dengan menggunakan variasi konsentrasi sediaan uji untuk mendapatkan
konsentrasi paling optimal yang memiliki kemampuan menghambat aktivitas enzim

xantin oksidase.

1.2 Tujuan penelitian

a. Mengetahui tanaman obat yang memiliki aktivitas menghambat enzim xantin
oksidase.

b. Identifikasi =~ golongan kandungan kimia berdasarkan hasil aktivitas

penghambatan enzim xantin oksidase.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman obat

Obat tradisional adalah obat jadi atau ramuan bahan alam yang berasal
dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran bahan-bahan
tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman. Pada kenyataannya bahan obat alam yang berasal dari tumbuhan
porsinya lebih besar dibandingkan yang berasal dari hewan atau mineral, sehingga
sebutan obat tradisional hampir selalu identik dengan tanaman obat karena
sebagian besar obat tradisional berasal dari tanaman obat. Obat tradisional ini
(baik berupa jamu maupun tanaman obat) masih banyak digunakan oleh
masyarakat, terutama dari kalangan menengah kebawah. Bahkan dari masa ke
masa obat tradisional mengalami perkembangan yang semakin meningkat.

Dibandingkan obat-obat modern, obat tradisional atau tanaman obat
memiliki beberapa kelebihan, antara lain : efek sampingnya relatif lebih rendah,
dalam suatu ramuan dengan komponen berbeda memiliki efek saling mendukung,
pada satu tanaman memiliki lebih dari satu efek farmakologi serta lebih sesuai
untuk penyakit-penyakit metabolik dan degeneratif. Obat tradisional/tanaman obat
akan bermanfaat dan aman jika digunakan dengan tepat, baik takaran, waktu, cara

penggunaan, dan pemilihan bahan dengan indikasi tertentu (Katno).
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Tanaman obat anti asam urat yang digunakan pada penelitian ini adalah
seperti yang terdapat dalam tabel berikut (Indeks, 1995; vademenkum, 1989):

Tabel 2.1. Tanaman obat yang digunakan dalam penelitian

Nama Tanaman Bagian Tanaman
No. Yang Digunakan
1. Anacardiaceae
Jambu Mede (4nacardium occidentale, Daun dan kulit batang
L)
2. Compositae
Baru Cina (Artemisia vulgaris L.) Herba
3. Loranthaceae
Benalu (Loranthus sp. div.) Semua bagian
4. Plantaginaceae
Sendok ( Plantago mayor 1..) Daun
5. Poaceae
Alang-alang (/mperata cyllindrica) Akar
Sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.) | Daun
6. Solanaceae
Ciplukan (Physalis angulata) Herba
Leunca (Solanum nigrum L.) Buah
7. Thymeleaceae
Mahkota dewa(Phaleria macrocarpa) Daun dan Buah

2.2 Deskripsi tanaman

2.2.1 Jambu Mede

Tinggi pohon sampai 12 m. Percababangan umumnya keluar mulai dari
bawah dan melengkung ke atas. Batang bila dilukai akan mengeluarkan getah
yang berbau harum. Bunga yang mekar berbau harum , bentuk helaian kelopak
bundar telur sampai lanset, panjang 3 mm sampai 5 mm, helaian mahkota bunga
berbentuk pita (vademenkum, 1989). Helaian daun tunggal, bertangkai, warna
hijau kekuningan sampai hijau tua kcoklatan, bentuk bundar telur sungsang,
panjang 4 sampai 22 cm, lebar 2 sampai 15 cm, ujung daun membundar dengan
lekukan kecil di tengah, pangkal daun runcing, pinggir daun rata, panjang tangkai
daun sampai 3cm, tulang daun menyirip. Permukaan atas dan bawah daun licin.
Tidak berambut (Materia Medika, 1989). Tanaman ini dapat ditemukan

dibeberapa tempat di Indonesia dan ditanam secara intensif dalam skala yang
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besar, dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun tinggi (Kardono,
Artanti, Dewiyanti, Basuki, 2003).

2.2.2 Baru Cina (Materia Medika, 1989)

Permukaan atas halus dan berwarna hijau gelap kecoklatan, permukaan
bawah keputihan bunga putih kekuningan kecil kecil. Tanaman ini terdapat
sampai 3.000 m di atas permukaan laut, berasal dari Cina. Tanaman ini
merupakan herba setengah berkayu, percabangan banyak, beralur dan berambut.
Daun berbentuk bulat-telur dengan tepi berbagi menjari ujung meruncing, kedua
permukaan daun berambut halus. Tanaman ini juga dapat digunakan untuj

pengobatan beri-beri dan anoreksia (/ndeks, 1995).

2.2.3 Benalu

Benalu merupakan jenis tumbuhan yang hidupnya tidak memerlukan
media tanah. Ia hidup sebagai parasit (parasiet=Belanda), menempel pada dahan-
dahan pohon kayu lain dan mengisap mineral yang larut dalm pohon kayu yang
ditempelinya dapat mati. Bunga benalu berkelamin tunggal biji buahnya
mengandung getah.Pengembangbiakannya melalui binatang atau burung yang
memakan biji buah benalu tersebut. Proses pengembangbiakannya sangat
sederhana: biji benalu yang bergetah itu dimakan binatang atau burung. Kemudian
biji benalu tersebut melekat di dahan dahan kayu bersama dengan kotoran burung
yang memakannya, dan tumbuh di dahan itu. Benalu juga dapat digunakan untuk

obat antelmintik, kanker dan diare (/ndeks, 1995).

2.2.4 Sendok

Terna tahunan, tinggi 6 sampai 80 cm. Daun tersusun dalam roset akar,
bentuk bundar telur sampai lenset melebar, pinggir rata atau bergerigi kasar tidak
teratur, panjang 3 sampai 22 cm, lebar 1 sampai 22 cm, permukaan licin atau agak
berambut, panjang tangkai 1 sampai 25 cm. Perbungaan tersusun dalam bulir,
panjang 1 cm sampai 35 cm. panjang gagang bulir 4 samapi 60 cm. Bunga kecil.

Tajuk berwarna putih berukuran lebih kurang 1,5 mm. Panjang tangkai sari 4
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sampai 6 mm bila dewasa. Buah berbentuk lonjong sampai bulat telur, berisi 2
sampai 4 biji yang berwarna hitam dan berkeriput. Tersebar luas di dunia. Di
indonesia banyak tumbuh liar sebagai gulma di kebun teh dan karet. Tumbuh
hingga daerah setinggi 3300 meter di atas permukaan laut pada daerah yg agak
lembab. Berkembangbiak dengan biji (Materia Medika, 1977). Selain diduga
dapat menyembuhkan asam urat, tanaman ini juga diduga dapat digunakan dalam

pengobatan disentri dan batuk (/ndeks, 1995).

2.2.5 Alang-alang

Warna kuning pucat dengan alur membujur, liat dan sukar dipatahkan,
garis tengah rimpang 1 sampai 4 mm umumnya 3 mm, beruas-ruas jarak antara
tiap 2 cm sampai 3 cm, bagian buku agak menonjol, warna lebih tua dari ruas
(Materia Medika, 1979). Perbungaan berupa bulir majemuk, agak menguncup,
panjang 6 cm sampai 30 cm, pada satu tangkai terdapat dua bulir, letaknya
bersusun, yang terletak diatas adalah bunga sempurna dan yang terletak dibawah
adalah bunga mandul, panjang bulir lebih kurang 3mm, pada pangkal bulir
terdapat rambut halus panjang dan padat, berwarna putih. Panjang sekam 4 mm
sampai S mm, ujung sekam berbentuk selaput tipis. Biji berbentuk jorong, panjang
1 mm atau lebih. Tumbuhan ini tersebar di daerah tropik dan subtropik. Terdapat
di afrika, Eropa bagian selatan, Turkestan, Afganistan, India, Srilanka, Malaysia,
Indionesia, Cina, Jepang, Australia, dan Florida (vademenkum, 1989). Alang-
alang juga bisa digunakan dalam pengobatan hipertensi dan penyakit ginjal

(Indeks, 1995).

2.2.6 Sereh (Materia Medika, 1989)

Daun sereh merupakan potongan potongan sempit panjang, warna hijau,
tepi kasar dan tajam. Tulang daun sejajar. Bila diremas berbau khas aromatik.
Pada permukaan atas dan bawah terdapat rambut rambut. Waktu berbunga
Januari- Desember. Daerah distribusi, Habitat dan Budidaya Tumbuh pada daerah
dengan ketinggian 50-2700 m dpl. Dapat digunakan juga untuk obat kumur serta
sebagai anti-emetik (/ndeks, 1995).
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2.2.7 Ciplukan

Tumbuhan Ciplukan merupakan tumbuhan liar, berupa semak/perdu yang
rendah biasanya tingginya sampai 1 meter dan mempunyai umur kurang lebih 1
tahun. Helaian daun berwarna hijau, permukaan bawah berwarna lebih muda,
bentuk jorong, panjang daun dapat mencapai 10 cm, lebar sampai 5 cm, tepi daun
sedikit bergerigi tidak beraturan, pangkal daun agak meruncing dan sering
asimetris, ujung daun runcing,tangkai daun panjang (Materia Medika., 1995).
Banyak tersebar di daerah Amerika dan daerah yang memiliki iklim tropis
(Kardono, Artanti, Dewiyanti, Basuki, 2003). Selain untuk pengobatan asam urat

juga bisa digunakan untuk pengobatan epilepsi (Indeks, 1995).

2.2.8 Leunca

Terna panjang 0,1 hingga 1,50 m; memiliki batang yang tegak dan buah
yang berbentuk bulat bola dan tidak berbulu, jika dimasak warna buah menjadi
hitam mengkilap. Tersebar di seluruh nusantara dan di Jawa terdapat pada dataran
rendah hingga £3000 m di atas permukaan laut. Dapat hidup pada tempat yang
terkena sinar matahari, secara umum tumbuh tersebar (Heyne, 1987). Daun
tunggal, lonjong, tersebar, panjang 5 sampai 7,5 cm, lebar 2,5 sampai 3,5 cm,
pangkal runcing, tepi rata, ujung runcing. Bunga majemuk, bentuk corong, bertaju
lima, hijau, benang sari putih kehijauan, mahkota lonjong. Biji buah pipih kecil-
kecil berwarna putih. Akar tunggang, putih kecoklatan (Hutapea, 1994). Tanaman

ini juga bisa digunakan sebagai obat anemia serta hipertensi (/ndeks, 1995).

2.2.9 Mahkota Dewa

Mahkota dewa bisa ditemukan ditanam di pekarangan sebagai tanaman
hias atau di kebun-kebun sebagai tanaman peneduh. Banyak orang yang
memperkirakan tanaman ini populasi aslinya dari tanah Papua, Irian Jaya.
Mahkota dewa tumbuh subur di tanah yang gembur dan subur pada ketinggian 10-
1.200 m dpl. Perdu menahun ini tumbuh tegak dengan tinggi 1-2,5 m. Batangnya
bulat, permukaannya kasar, warnanya cokelat, berkayu dan bergetah, percabangan
simpodial. Daun tunggal, letaknya berhadapan, bertangkai pendek, bentuknya

lanset atau jorong, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, pertulangan menyirip,
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permukaan licin, warnanya hijau tua, panjang 7-10 cm, lebar 2-5 cm. Bunga
keluar sepanjang tahun, letaknya tersebar di batang atau ketiak daun, bentuk
tabung, berukuran kecil, berwarna putih, dan harum. Buah bentuknya bulat,
diameter 3-5 cm, permukaan licin, beralur, ketika muda warnanya hijau dan
merah setelah masak. Daging buah berwarna putih, berserat, dan berair. Biji bulat,
keras, berwarna cokelat. Berakar tunggang dan berwarna kuning kecokelatan.

Perbanyakan dengan cangkok dan bijinya.

2.3 Simplisia

Simplisia diartikan sebagai bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat
yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain
berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia berdasarkan sumbernya dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu simplisia nabati, simplisia hewani, simplisia pelikan
(mineral). Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian
tumbuhan atau eksudat tumbuhan (isi sel) yang secara spontan keluar dari
tumbuhan atau isi sel yang dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya (Materia

Medika, 1995).

2.4 Ekstraksi dan ekstrak

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. ada
beberapa cara ekstraksi antara lain cara dingin yaitu maserasi dan perkolasi serta
cara panas yaitu refluks, sokletasi, digesti, infus, dekok.

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan
adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu
pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.
(Parameter, 2000)

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai

kemudian semua atau hampir semua pelarut divapkan dan massa atau serbuk yang
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diperoleh diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan

(Farmakope Indonesia, 1995).

2.5 Penapisan fitokimia (Harborn, 1987)

Penapisan kimia adalah pemeriksaan kandungan kimia secara kualitatif
untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam suatu tumbuhan.
Pemeriksaan diarahkan pada senyawa metabolit sekunder yang memiliki khasiat
bagi kesehatan ,seperti alkaloid, senyawa fenol, flavoinoid, glikosida, terpenoid,
steroid, tanin dan saponin.

2.5.1 Alkaloid

Alkaloid adalah senyawa basa yang mengandung satu atau lebih atom
nitrogen, biasanya dalam gabungan, sebagai bagian dari system siklik. Macam
dan strukturnya sangat banyak. Menurut sifatnya alkaloid umumnya memiliki
sifat padat (Kristal), walaupun ada yang mencair dalam suhu kamar, memutar
bidang polarisasi, larut dalam air ada yang tidak larut dalam pelarut organik,
bersifat basa (N) dan biasanya alkaloid dalam daun dan buah rasanya pahit.
Alkaloid biasanya diperoleh dengan cara mengekstraksi bahan tumbuhan
menggunakan air yang diasamkan untuk melarutkan alkaloid sebagai garam.
Alkaloid dapat dideteksi dengan menggunakan pereaksi Dragendorf, Mayer, dan
Bouchardat. Khasiat alkaloid antara lain sebagai analgesik narkotik yaitu morfin,
kolkisin® untuk obat gout, serta kuinin sebagai antimalaria (de Padua,
Bunyapiaphatsara, & Lemmens, 1999).

2.5.2 Fenol dan flavonoid

Senyawa fenol merupakan senyawa yang berasal dari tumbuhan, yang
mempunyai ciri sama yaitu cincin aromatik yang mengandung satu atau dua
gugus hidroksil. Senyawa fenol cenderung mudah larut dalam air karena
umumnya berikatan dengan gula sebagai glikosida dan biasanya terdapat dalam
vakuola sel. Peranan beberapa senyawa fenol sudah diketahui, contoh lignin
sebagai bahan pembangun dinding sel, antosianin sebagai pigmen bunga

sedangkan senyawa yang termasuk golongan lain masih merupakan hasil dugaan

belaka.
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Flavonoid merupakan golongan fenol alam terbesar, senyawa pereduksi
yang baik, senyawa ini menghambat banyak reaksi oksidasi baik secara enzimatis
maupun non enzimatis. Flavonoid bertindak sebagai penampung yang baik dari
radikal bebas dan superoksida sehingga dapat melindungi lipid membran terhadap
reaksi yang merusak. Proses ekstraksi senyawa ini dilakukan dengan etanol
mendidih untuk menghindari oksidasi enzim. Pendeteksian adanya senyawa ini
dapat dilakukan dengan menambahkan larutan besi (III) klorida 1% dalam air atau
etanol yang menimbulkan warna hijau, merah ungu, biru atau hitam kuat. Manfaat
flavonoid untuk manusia antara lain sebagai stimulan pada jantung dan
antioksidan (Sirait, 2007).

2.5.3 Terpen

Terpen adalah suatu senyawa yang tersusun atas isoprene CH,=C(CHj3)-
CH=CH, dan kerangka karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau lebih
satuan Cs ini. Terpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa, mulai dari
komponen minyak atsiri, yaitu monoterpen dan seskuiterpen yang mudah
menguap, diterpen yang sukar menguap, sampai senyawa yang tidak menguap,
yaitu triterpen dan sterol.

Secara kimia, pada umumnya senyawa ini larut dalam lemak dan terdapat
dalam sitoplasma sel tumbuhan. Biasanya senyawa ini diekstraksi dari jaringan
tumbuhan dengan menggunakan eter dan kloroform. Steroid merupakan senyawa
triterpen yang terdapat dalam bentuk glikosida. Senyawa ini biasanya
diidentifikasi dengan reaksi Lieberman-Bouchard (anhidrat asetat-H,SO.) yang
memberikan warna hijau kehitaman sampai biru. Khasiat dari golongan senyawa
terpen ini sebagai antibakteri, antijamur, antelmintik, dan antimalaria; dan
diterpen, dan sebagai antikanker (de Padua, Bunyapiaphatsara, & Lemmens,
1999)

2.5.4 Tanin

Tanin merupakan senyawa yang terdapat dalam tumbuhan dan tersebar
luas, memiliki gugus fenol, memilki rasa sepat dan mempunyai kemampuan
menyamak kulit. Jika bereaksi dengan protein membentuk kopolimer mantap

yang tak larut dalam air.
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Secara kimia terdapat dua jenis utama tannin yang tersebar tidak merata
dalam dunia tumbuhan, yaitu tannin kondensasi dan tannin terhidrolisis. Tanin
terkondensasi atau flavolan secara biosintesis dapat dianggap terbentuk dengan
cara kondensasi katekin tunggal yang membentuk senyawa dimer dan kemudian
oligomer yang lebih tinggi. Tanin terhidrolisis mengandung ikatan ester yang
dapat terhidrolisis jika dididihkan dalam asam klorida encer. Tanin dapat
diidentifikasi dengan menggunakan cara pengendapan menggunakan larutan
gelatin 10%, campuran natrium klorida-gelatin, besi (III) klorida 3%, dan timbal
(IT) asetat 25%. Tanin digunakan sebagai obat diare dan antidot. Selain itu juga
dilaporkan bahwa tanin memiliki aktivitas sebagai antikanker dan anti-HIV (de
Padua, Bunyapiaphatsara, & Lemmens, 1999)

2.5.5 Saponin

Saponin adalah senyawa aktif permukaan yang kuat menimbulkan busa
jika dikocok denga air dan pada konsentrasi yang rendah sering menyebabkan
hemolisis sel darah merah pada tikus. Identifikasi dapat dilakukan dengan
mengocok ekstrak dengan air hangat di dalam tabung reaksi dan akan timbul busa
yang dapat bertahan lama, setelah penambahan HCl 2 N busa tidak hilang.
Saponin dapat dimanfaatkan untuk sumber sapogenin yang dapat diubah menjadi
sterol hewan yang mempunyai manfaat terapeutik antara lain kortison dan

kontraseptik estrogen (Sirait, 2007).

2.6 Hiperurisemia

Keadaan hiperurisemia dapat menyebabkan arthritis gout, nefropati gout,
atau batu ginjal. Hiperurisemia dapat terjadi akibat peningkatan metabolisme
asam urat (overproduction), penurunan ekskresi asam urat urin (underexcretion),
atau gabungan keduanya. Kadar asam urat dalam serum merupakan hasil
keseimbangan antara produksi dan sekresi. Dan ketika terjadi ketidakseimbangan
dua proses tersebut maka terjadi keadaan hiperurisemia, yang menimbulkan
hipersaturasi asam urat yaitu kelarutan asam urat di serum yang telah melewati
ambang batasnya, sehingga merangsang timbunan urat dalam bentuk garamnya
terutama monosodium urat di berbagai tempat/jaringan. Menurunnya kelarutan

sodium urat pada temperatur yang lebih rendah seperti pada sendi perifer tangan
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dan kaki, dapat menjelaskan kenapa kristal monosodium urat mudah diendapkan
pada kedua tempat tersebut.

Hiperurisemia adalah keadaan dimana terjadi peningkatan kadar asam urat
darah. Asam urat adalah hasil produksi tubuh yang merupakan hasil akhir
metabolisme purin. Selain didapat dari makanan purin juga berasal dari
penghancuran sel-sel tubuh yang sudah tua. Sintesis purin dalam tubuh dibantu
oleh CO2, glutamine, glisin, asam aspartat, dan asam folat. Hasil metabolisme
purin diangkut ke hati, lalu mengalami oksidasi menjadi asam urat. Asam urat
yang kebih dibuang melalui ginjal lewat urin dan usus (Misnadiarly, 2008).

Penyebab hiperurisemia sebagai suatu proses metabolik yang bisa
menimbulkan manifestasi hiperurisemia ada tiga macam yaitu penyebab primer,
penyebab sekunder dan idiopatik. penyebab primer, dapat disebabkan adanya
kelainan genetik maupun kelainan bawaan lain yang menyebabkan peningkatan
produksi asam urat atau penurunan kemampuan ekskresi asam urat. Sedangkan
penyebab sekunder merupakan akibat dari proses penyakit lain atau akibat
pengobatan tertentu.

Awal serangan gout akut berhubungan dengan perubahan kadar asam
uratserum meninggi atau menurun. Pada kadar asam urat yang stabil jarang
muncul serangan. Pengobatan dengan allopurinol pada awalnya juga dapat
menjadi faktor yang mempresipitasi serangan gout akut. Penurunan asam urat
serum dapat mencetuskan pelepasan kristal monosodium urat dari depositnya di
sinovium atau tofi (crystals shedding). Pelepasan kristal MSU akan merangsang
proses inflamasi dengan mengaktifkan komplemen melalui jalur klasik maupun
alternatif. Sel makrofag (paling penting), netrofil dan sel radang lain juga
teraktivasi, yang akan menghasilkan mediator-mediator kimiawi yang juga

berperan pada proses inflamasi (Hidayat, 2009).

2.7 Xantin oksidase

Enzim xantin oksidase merupakan katalis oksidasi hipoxantin dan xantin
menjadi asam urat, yang memainkan peran penting pada penyakit gout. Oksigen
bertindak sebagai akseptor elektron kemudian memproduksi radikal superoksid

dan hydrogen peroksida (Cos at al, 1998).
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Gambar 2.10. Reaksi xantin oksidase yang mengkonversi hipoxantin dan xantin
menjadi asam urat
Enzim xantin oksidase diduga menjadi sumber penting dari radikal bebas
oksigen dan kerusakan sel. Studi klinis menunjukkan bahwa inhibisi xantin
oksidase aman dan efektif untuk pengobatan asam urat, tumor lisis sindrom, dan
mengurangi komplikasi seperti aritmia pasca operasi, infark miokard dan

kematian pada operasi jantung (Mittal, 2008).

2.8 Metode Continuos Spectrophotometri Rate Determination

Uji aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase dilakukan dengan
metode Continous Spectrophotometric Rate Determination, menggunakan reagen
larutan dapar fosfat 0,05 M pH 7,5, larutan substrat xantin 0,15 M, dan larutan
enzim xantin oksidase. Reaksi enzimatik diinkubasikan selama 30 menit dibawah
kondisi aerob dengan suhu optimum. Kemudian reaksi dihentikan dengan
penambahan larutan HCl 1 N. Pengujian dilakukan dengan menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang 290 nm sebanyak 3 kali.

2.9 Spektrofotometer UV-VIS (Harmita, 2006)

Spektrum  UV-Vis  merupakan  hasil interaksi antara radikal
elektromagnetik (REM) dengan molekul. REM merupakan bentuk energy radiasi
yang mempunyai sifat gelombang dan partikel (foton). Karena bersifat sebagai
gelombang maka beberapa parameter perlu diketahui, misalnya panjang
gelombang, frekuensi, bilangan gelombang dan serapan.

REM mempunyai vector listrik dan vector magneit yang bergetar dalam
bidang-bidang yang tegak lurus satu sama lain dan masing-masing tegak lurus

pada arah perambatan radiasi.
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Ada dua jenis spektrofotometer UV-Vis

2.9.1 Single Beam

a. Celah keluar sinar monokromatis hanya satu.

b. Wadah atau kuvet yang dapat dilalui sinar hanya satu.

c. Setiap perubahan panjang gelombang, alat harus dinolkan.

2.9.2 Double Beam

a. Celah keluar sinar monokromatis ada dua.

b. Wadah melalui dua kuvet sekaligus.

c. Alat cukup satu kali dinolkan dengan cara mengisi kedua kuvet dengan larutan
blanko.

Spektrofotometer UV-Vis digunakan terutama untuk analisa kuantitatif,
tetapi dapat juga digunakan untuk analisa kualitatif.
Spektrum serapan dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu:
a. Jenis pelarut
b. pH pelarut
c. Kadar larutan, jika konsentrasi tinggi akan terjadi polimerisasi yang
menyebabkan panjang gelombang maksimum berubah sama sekali.
d. Tebal larutan

e. Lebar celah
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat
Laboratorium Penelitian Fitokimia, Departemen Farmasi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia, Depok, selama

bulan Oktober 2010 sampai Juni 2011.

3.2 Bahan
3.2.1 Bahan uji

Simplisia yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Daun Jambu Mede
(Anacardium occidentale, Linn.), herba Baru Cina (Artemisia vulgaris Linn.),
daun Sereh (Cymbopogon nardus (L.) Rendle.), Benalu (Loranthus sp. div.), akar
Alang-alang (Imperata cyllindrica), daun dan buah Mahkota dewa(Phaleria
macrocarpa), herba Ciplukan (Physalis angulata), daun Sendok ( Plantago mayor
L.), buah Leunca (Solanum Nigrum L.).
3.2.2 Bahan kimia

Etanol 80%, larutan dapar kalium fosfat 0,05M pH 7,5, substrat xantin
(Sigma Ultra, USA), enzim xantin oksidase (Oriental Yeast Co, LTD, Jepang),
Dimetil Sulfoksida (Merck, Jerman), HCl 1 N, Bouchardat LP, Mayer LP,
Dragendorf LP, air suling (aquadest), HC1 2 N, HCl 10%, natrium sulfat anhidrat
(Merck, Jerman), metanol, asam sulfat P, Molisch LP, asam asetat anhidrat, etanol
95%, serbuk seng (Merck, Jerman), serbuk magnesium (Merck, Jerman), natrium
karbonat (Merck, Jerman), larutan Pb (II) asetat, larutan NaCl 10%, larutan
gelatin (10%), FeCl3 3%, asam sulfat 2 N, benzen (Merck, Jerman).

3.3 Alat

Alat refluks, kondensor, penangas air, lemari pendingin (Panasonic), alat
penggiling (Panasonic), tabung reaksi, pengatur suhu ruangan, termometer, tabung
reaksi, erlenmeyer, beker glass, pipet volume, pipet mikro 100-1000uL

(Eppendorf), pipet tetes, cawan penguap, labu takar, gelas ukur, spektrofotometer
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UV-Vis (Shimadzu 1601, Jepang), kuvet kuarsa (Quartz Cells, Jerman), plat tetes,
batang pengaduk, spatel, sendok tanduk, gelas arloji, penguap vakum putar
(rotavapor), rak tabung reaksi, sentrifugator (Kubota 5100, Jepang), ultrasonik

(Elmasonik, Jerman).

3.4 Cara kerja
3.4.1 Penyiapan bahan

Bahan baku dikumpulkan, lalu disortasi basah untuk menghilangkan
kotoran kemudian dilakukan pencucian. Setelah bersih bahan baku dirajang untuk

mempermudah proses pengeringan.

3.4.2 Ekstraksi

Masing-masing 50 gram serbuk simplisia di ekstraksi menggunakan
pelarut etanol dengan cara di refluks selama 1 jam pada titik didih pelarut, dan
dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak yang didapat kemudian diuapkan pelarutnya

menggunakan rotavapor hingga menjadi ekstrak kental.

3.4.3 Uji pendahuluan
3.4.3.1 Penetapan panjang gelombang maksimum substrat xantin

Persiapkan substrat xantin dengan konsentrasi 10,06 ppm, kemudian ukur
serapannya pada rentang panjang gelombang 200 nm sampain 400 nm. Lihat

serapan maksimum yang diberikan.

3.4.3.2 Pembuatan kurva kalibrasi substrat xantin

Timbang 50,3 mg substrat xantin lalu larutkan dengan 3 tetes NaOH 1 N
lalu diencerkan dengan air hingga garis batas labu takar. Uji dilakukan pada
konsentrasi 2,012; 4,024; 6,036; 8,048; 10,06; dan 12,072. Pada panjang

gelombang maksimum.

3.4.3.3 Penentuan suhu optimum
Larutan dapar fosfat 0,05 M pH 7,5 sebanyak 2,9 mL dimasukkan ke

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 mL larutan substrat xantin 12,072 ppm
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dan 0,1 mL larutan enzim xantin oksidase (0,1 U/mL dalam dapar fosfat, pH 7,5).
Campuran diinkubasi pada suhu ruang yang diatur 20°C, Suhu ruang 25°, dan
waterbath 37°C selama 30 menit. Kemudian segera tambahkan HCI 1 N untuk
menghentikan reaksi. Serapan diukur menggunakan spektrofotometer pada

panjang gelombang maksimum.

3.4.3.4 Penentuan konsentrasi enzim xantin oksidase optimum

Larutan dapar fosfat 0,05 M pH 7,5 sebanyak 2,9 mL dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2 mL larutan substrat xantin 12,072 ppm
dalam dan 0,1 mL larutan enzim xantin oksidase dengan konsentrasi masing-
masing 0,025, 0,05, dan 0,1 U/mL dalam dapar fosfat, pH 7,5. Campuran
diinkubasi pada suhu optimum selama 30 menit. Kemudian segera tambahkan
HCl 1 N untuk menghentikan reaksi. Serapan diukur menggunakan

spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum.

3.5.4 Uji aktivitas inhibisi xantin oksidase (Umamaheswari at al, 2007)

Semua ekstrak yang dihasilkan diukur aktivitas penghambatannya.
Pengujian dilakukukan dengan menggunakan spektrofotometer di bawah kondisi
aerob. Larutan uji sebanyak 1 mL tambahkan 2,9 mL buffer fosfat pH 7,5 dan 0,1
mL larutan enzim (0,01 U/mL dalam buffer fosfat, pH 7,5). Setelah dilakukan pra
inkubasi pada suhu optimum selama 15 menit, reaksi dimulai dengan penambahan
larutan substrat (Xantin 150 mm dalam buffer fosfat, pH7,5). Larutan campuran
kemudian diinkubasikan pada suhu optimum selama 30 menit. Reaksi dihentikan
dengan penambahan 1 mL HCI 1IN, kemudian diukur serapannya pada panjang
gelombang 290 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pengujian dilakukan
sebanyak 3 kali. Satu unit xantin oksidas didefinisikan sebagai jumlah enzim yang

diperlukan untuk menghasilkan 1mmol asam urat per menit pada suhu optimum.
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Aktivitas inhibitor xantin oksidase dapat dihitung dengan rumus :

% inhibisi = [ 22} x 100

dimana A = aktivitas enzim tanpa ekstrak
B = kontrol untuk A, tanpa ekstrak dan enzim
C = aktivitas sampel
D = aktivitas sampel tanpa enzim

Daya inhibisi yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol positif, yaitu
Allopurinol dengan konsentrasi 1, 2, 5, 10 dan 20 ppm

3.4.4 Identifikasi kandungan kimia (Materia Medika, 1995)
3.4.4.1 Identifikasi alkaloid

Ekstrak dilarutkan dengan 10 ml campuran air suling dan HCL 2 N (9;1),
kemudian panaskan selama 2 menit. Selanjutnya disaring dan 1 mL filtrat
digunakan sebagai larutan percobaan yang selanjutnya dilakukan sebagai berikut :
a. Ditambahkan 2 tetes Bouchardat LP. Hasil positif dengan terbentuk endapan
coklat hitam.
b. Ditambahkan 2 tetes Mayer LP. Hasil positif dengan terbentuk endapan putih.
c. Ditambahkan 2 tetes Dragendorf LP. Hasil positif terbentuk endapan jingga
coklat.
d. Ditambahkan 2 tetes larutan lodii. Hasil poditif dengan terbentuk endapan
coklat.

3.4.4.2 Identifikasi glikosida

Pembuatan larutan percobaan dengan menambahkan 15 mL HCL 10%
pada ekstrak. Selanjutnya direfluks selama 10 menit, dinginkan kemudian saring.
Cuci filtrat dengan 10 mL eter lakukan sebanyak 3 kali. Kemudian kumpulkan
filtrat dan uapkan, tambahkan natrium sulfat anhidrat, saring dan uapkan,
Tambahkan 2 mL methanol P dan larutan ini digunakan sebagai larutan
percobaan.
a. Larutan percobaan sebanyak 1 mL divapkan hingga kering, sisanya
ditambahkan 20 tetes asam asetat anhidrat P dan 1 tetes asam sulfat P. Hasil

positif terbentuknya warna biru atau hijau.
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b. Larutan percobaan sebanyak 1 mL diuapkan hingga kering, sisanya dilarutkan
dengan 2 mL air dan 5 tetes Molisch LP. Kemudian ditambahkan dengan hati-hati
2 mL asam sulfat P. Hasil positif terbentuknya cincin berwarna ungu pada batas

cairan (Reaksi Molisch).

3.4.4.3 Identifikasi Saponin

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 10
mL air suling panas, dinginkan, kocok kuat-kuat selama 10 detik. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang mantap tidak kurang dari 10 menit,
setinggi 1 cm sampai 19 cm, pada penambahanl tetes asam klorida 2 N buih tidak

hilang.

3.4.4.4 Identifikasi Flavonoid

a. Ekstrak dilarutkan dalam 1-2 mL etanol (95%), kemudian ditambahkan 0,5
gram serbuk seng P dan 2 mL asam klorida 2 N dan didiamkan selama 1 menit.
Kemudian tambahkan 10 tetes asam klorida pekat P, jika dalam waktu 2 sampai 5
menit terjadi warna merah intensif, menunjukkan adanya flavonoid (glikosida-3-
flavonol).

b. Ekstrak dilarutkan dalam 1 mL etanol (95%) P. Kemudian ditambahkan 0,1
gram serbuk magnesium P dan 10 tetes asam klorida pekat. Jika terjadi warna
merah jingga sampai merah ungu menunjukkan adanya flavonoid. Jika warna

kuning jingga menunjukkan adanya flavon, kalkon dan auron.

3.5.5.4 Identifikasi Tanin

a. Ekstrak (ImL) dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL air
suling dan direbus sebentar, setelah dingin disaring dan diperiksa pH filtrate
mendekati pH netral (pH 6,0-8,0). Tambahkan Na karbonat atau asam asetat jika
perlu untuk mendekati pH netral. Selanjutnya 5 mL filtrat diberi 2-3 tetes
Pb(Il)asetat. Hasil positif jika memberikan endapan putih sampai warna kuning.

b. Ekstrak sebanyak 1 mL dilarutkan dalam 5 mL air suling panas dan diaduk.
Setelah dingin disentrifugasi dan bagian cairan didekantisir da diberi larutan

NaCL 10% kemudian disaring. Filtrat sebanyak sebanyak 1 mL masing-masing
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ditambahkan 3 mL larutan gelatin 10%, 2 tetes larutan FeCl; 3%, 3 mL larutan
NaCl-gelatin (larutan gelatin 1% dalam larutan NaCl 10%).

3.5.5.5 Identifikasi Antrakuinon

Ekstrak dilarutkan dengan 5 mL asam sulfat 2 N, panaskan sebentar
kemudian dinginkan. Tambahkan 10 mL benzene P, kocok, diamkan. Pisahkan
lapisan benzene, saring, filtra berwarna kuning menunjukkan adanya antrakuinon.
Kocok lapisan benzene dengan 1 mL sampai 2 mL natrium hidroksida 2 N,

diamkan, lapisan air berwarna merah intensif dan lapisan benzen tidak berwarna.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyiapan bahan uji

Tanaman yang akan diuji disortasi basah terlebih dahulu untuk
menghilangkan kotoran dan benda asing yang melekat pada tanaman. Lalu
tanaman dicuci untuk menghilangkan tanah atau kotoran-kotoran yang masih
menempel pada tanaman yang telah disortasi basah, kemudian tanaman dirajang
yang bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses pengeringan,
selanjutnya tanaman dikeringkan dalam lemari pengering kecuali untuk buah
Mahkota Dewa dan buah Leunca yang dikeringkan di dalam oven pada suhu
60°C, karena jika menggunakan suhu lebih tinggi akan menyebabkan rusaknya
simplisia atau hilangnya kandungan suatu senyawa tertentu, dan jika
menggunakan suhu lebih rendah dikhawatirkan pengeringan membutuhkan waktu
yang cukup lama sehingga bisa saja tanaman ditumbuhi jamur. Hasil susut
pengeringan dapat dilihat dalam Tabel 4.1. Dan akhirnya simplisia dihaluskan

dengan menggunakan alat juicer atau mesin giling.

4.2 Penyiapan ekstrak etanol

Ekstraksi dilakukan dengan cara panas yaitu dengan metode refluks
dengan menggunakan pelarut etanol 80% selama 1 jam. Pelarut etanol dipilih
karena memiliki tingkat kepolaran yang mendekati tingkat kepolaran senyawa
yang ingin diekstrak, dan tidak bersifat toksik seperti metanol. Setelah refluks
selesai ekstrak yang didapat dipisahkan dari ampas dengan cara disaring kertas
saring, kemudian ekstraksi diulang kembali hingga tiga kali yang dimaksud agar
senyawa yang didapat lebih banyak.

Ekstrak diuapkan pelarutnya menggunakan rotavapor, dan pelarut yang
masih tersisa diuapkan diatas penangas air hingga benar-benar tidak ada lagi
kandungan etanol 80% yang tersisa dan didapatkan ekstrak kental yang akan
digunakan untuk pengujian. Ekstrak kental disimpan pada suhu 4°C. Nilai
rendemen ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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4.3 Uji pendahuluan

Uji pendahuluan yang dilakukan yaitu uji untuk penentuan suhu optimum
dan untuk penentuan konsentrasi enzim.
4.3.1 Penetapan panjang gelombang maksimum substrat xantin

Substrat xantin dalam bentuk larutan dengan konsentrasi 10,06 ppm diukur
serapannya pada rentang panjang gelombang 200-400 nm untuk mendapatkan
panjang gelombang yang memberikan serapan maksimum. Hasilnya diketahui
bahwa panjang gelombang yang memberikan serapan maksimum adalah 277,5
nm. Hasil yang didapat berbeda dengan panjang gelombang yang ada dalam
literatur yaitu 262 nm hingga 295 nm. Hal ini mungkin terjadi akibat dari
perbedaan kondisi atau keadaan pada saat pengujian sehingga memberikan
serapan yang berbeda. Hasil pengukuran dapat dilihat Gambar 4.1.
4.3.2 Pembuatan kurva kalibrasi substrat xantin

Larutan substrat xantin dibuat dengan cara melarutkan 50,3 mg substrat
dengan menggunakan NaOH 3 tetes kemudian diencerkan dengan air dalam labu
ukur 50,0 mL hingga garis batas. Uji ini dilakukan dengan mengukur serapan
yang diberikan oleh larutan uji dengan konsentrasi larutan uji 2,012; 4,024; 6,036;
8,048; 10,06; dan 12,072 ppm pada panjang gelombang 277,5 nm. Kurva kalibrasi
yang didapat dengan persamaan regresi linear y = -0,02826 + 0,06029x. Data
dapat dilihat pada Tabel 4.3. Persamaan regresi linear ini akan digunakan dalam
menghitung konsentrasi xantin sisa pada reaksi yang terjadi.
4.3.3 Penentuan suhu optimum

Konsentrasi 12,072 ppm subtrat xantin direaksikan dengan 0,1 U/mL
enzim xantin oksidase dalam larutan dapar fosfat 0,05 M pH 7,5 lalu diinkubasi
selama 30 menit pada variasi suhu, yaitu suhu 20, 25, dan 37°C. Hasil serapan
yang didapat menunjukkan suhu optimum ada pada suhu 20°C, karena pada suhu
25 dan 37°C serapan mengalami penurunan, ini terjadi karena terjadinya
penguraian dan denaturasi rantai polipeptida pada enzim sehingga kemampuan
kinetika dari enzim mengalami pengurangan (Murray, Granner & Rodwell, 2009).

Data hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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4.3.4 Penentuan konsentrasi enzim xantin oksidase optimum

Larutan substrat xantin dengan konsentrasi 12,072 ppm direaksikan
dengan enzim dengan konsentrasi yang berbeda-beda, yaitu : 0,02565; 0,513; dan
0,1026 dalam larutan dapar fosfat 0,05 M pH 7,5 lalu diinkubasi selama 30 menit
pada suhu 20°C. didapat serapan optimum dengan nilai 0,251 pada konsentrasi

0,1026 U/mL. Data dapat dilihat pada Tabel 4.5.

4.4 Uji aktivitas inhibisi enzim xantin oksidase

Uji aktivitas penghambatan enzim xantin oksidase ini dilakukan pada suhu
20°C dengan konsentrasi enzim optimum 0,1026 U/mL pada panjang gelombang
277,5 nm. Pengujian dilakukan dengan menggunakan beberapa variasi
konsentrasi, dengan konsentrasi 10; 25; 50; 100; dan 200 ppm, digunakan variasi
konsentrasi ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambahan konsentrasi
ekstrak terhadap peningkatan daya hambat. Ekstrak yang tidak larut dalam air
dapat dilarutkan terlebih dahulu dengan beberapa tetes DMSO (dimetil
sulfoksida). - Dilakukan juga pengamatan aktivitas enzim dengan tanpa
penambahan ekstrak (blanko A) yang dimaksudkan untuk melihat pengaruh daya
hambat ekstrak terhadap aktivitas enzim, lalu diamati juga blanko B tanpa
penambahan enzim serta ekstrak yang ditujukan sebagai kontrol dari blanko A,
dan blanko D tanpa penambahan enzim digunakan untuk mengkoreksi serapan
sampel. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.6. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis di bawah kondisi aerob.

Hasil pengujian menunjukkan hanya ekstrak buah mahkota dewa yang
memiliki aktivitas penghambatan terhadap enzim xantin oksidase dengan nilai
ICso 5106 ppm, data hasil dapat dilihat pada Tabel 4.7. sampai dengan Tabel 4.16.
Nilai ICsy yang besar disebabkan oleh nilai % Inhibisi yang kecil dari variasi
konsentrasi ekstrak. Sedangkan nilai % inhibisi yang kecil disebabkan kecilnya
jumlah kandungan senyawa aktif yang menghambat aktivitas xantin oksidase.

Aktivitas penghambatan Xantin Oksidase kemungkinan disebabkan oleh
adanya kandungan senyawa tanin (Owen & Johns, 1999) dan kandungan senyawa
flavonoid yang terdapat pada tanaman. Hubungan antara struktur Flavonoid

dengan aktivitasnya sebagai inhibitor xantin oksidase karena kemiripan strukstur
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falvonoid dengan xantin dan juga disebabkan karena adanya gugus hidroksil pada
Cs dan C;, gugus hidroksil inilah yang akan mengalami oksidasi oleh enzim
xantin oksidase (Van Hoorn, 2002).

Tablet generik Allopurinol 100 mg produksi Bernofarm digunakan sebagai
kontrol positif. Uji dilakukan pada kosentrasi 1, 2, 5, 10 dan 20 ppm. Larutan
sampel Allopurinol dibuat dengan cara menimbang bobot rata-rata tablet, yaitu
439,0 mg. Lalu ditambahkan 5 tetes NaOH IN kemudian diencerkan dengan 10
mL air dan dilarutkan dengan bantuan alat ultrasonik (Elmason, Jerman). Lalu
larutan tersebut disaring bertujuan untuk menghilangkan bahan tablet yang tidak
larut. Selanjutnya sisa filtrat hasil penyaringan dicukupkan volumenya hingga
garis batas. Hasil menunjukkan bahwa tablet Allopurinol memiliki aktivitas
penghambatan terhadap xantin oksidase dengan nilai ICsy sebesar 287,82 ppm
serta persentasi penghambatan 20,97% pada konsentrasi 20 ppm. Bila
dibandingkan dengan data dari literatur, Allopurinol memiliki ICsy 6,75 ppm
dengan persentasi inhibisi sebesar 93,21% pada konsentrasi 100 ppm. Perbedaan
hasil terjadi kemungkinan besar karena adanya perbedaan variasi konsentrasi dan
kemurnian bahan, selain itu mungkin ada bahan pengisi yang larut air, sehingga

tetap terbawa dalam pengujian walaupun sudah dilakukan penyaringan.

4.5 Uji identifikasi kandungan kimia

Identifikasi golongan alkaloid dilakukan dengan penambahan pereaksi
Bouchardat LP, Mayer LP, dan Dragendorf LP pada ekstrak kental simplisia yang
terlebih dahulu dilarutkan dalam campuran air suling dan asam klorida.
Pengamatan hasil identifikasi golongan alkaloid dengan cara melihat endapan
yang terbentuk.

Uji identifikasi saponin dilakukan dengan cara melakukan pengocokan
terhadap ekstrak yang dilarutkan dengan air suling panas. Hasil positif jika
terbentuk busa yang stabil dan tidak hilang dengan penambahan HCI 2N. Untuk
identifikasi golongan flavonoid dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak kental
dalam etil asetat. Uji ini dilakukan dengan menambahkan serbuk seng dan serbuk

magnesium, sehingga terbentuk kompleks senyawa yang berwarna.
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Identifikasi kandungan tanin dilakukan dengan cara reaksi warna besi (I1)
klorida serta reaksi pengendapan dengan gelatin dan campuran natrium klorida-
gelatin. dalam uji ini tanin bereaksi dengan protein sehingga membentuk
kopolimer mantap yang tidak larut dalam air (Harborne, 1987), yang
mengakibatkan tanin dapat mengendapan protein. kemudian dalam proses
penambahan natrium klorida terjadi peristiwa salting out, sehingga endapan yang
terbentuk semakin banyak. Identifikasi antrakuinon dilakukan dengan melarutkan
ekstrak kental dalam asam sulfat, kemudian dipanaskan. Selanjutnya dikocok
dengan wash benzene dan natrium hidroksida.

Hasil uji identifikasi kandungan kimia dari tiap tanaman memiliki hasil
yang berbeda beda. Daun Jambu mede menunjukkan hasil positif terhadap semua
pereaksi uji. Pada Daun Baru cina hanya mengandung flavonoid tanin dan
glikosida. Lalu pada Benalu Teh, Daun sendok, Herba Ciplukan, Buah Mahkota
Dewa dan Buah Leunca mengandung hampir semua senyawa kimia kecuali
antrakuinon. Akar alang-alang tidak mengandung Alkaloid dan antrakuinon. Daun
serai mengandung Alkaloid, tanin, flavonoid dan glikosida. Dan terakhir daun

mahkota dewa mengandung Alkaloid, tanin, saponin, glikosida.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkan:
1. Hanya ekstrak buah mahkota dewa yang memiliki akivitas inhibisi dengan
persentase inhibisi yang kecil dan nilai ICsy Sebesar 5106 ppm.
2. Uji identifikasi kandungan golongan senyawa kimia pada ekstrak daun jambu
mede memberikan hasil positif terhadap semua uji identifikasi kandungan

senyawa kimia yang dilakukan.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut meliputi fraksinasi dan karakterisasi
senyawa dari simplisia-simplisia pada penelitian ini yang memiliki aktivitas
penghambatan tinggi untuk mendapatkan senyawa yang aktif sebagai

penghambat enzim xantin oksidase.
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Gambar 3.3. Benalu

Gambar 2.2. Baru cina

Gambar 2.1. Jambu mede
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Gambar 2.6. Sereh

Gambar 2.5. Alang-alang

Gambar 2.4. Daun Sendok
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Gambar 4.2. Kurva kalibrasi substrat xantin




Tabel 4.1. Susut Pengeringan

36

Nama Bagian Yang Berat Berat Susut
Tanaman Digunakan Basah (g) Kering (g) | Pengeringan
(%)
Jambu Mede Daun 221 124 43,89
Baru Cina Daun 116 39 66,38
Benalu Semua bagian 190 111 41,58
Sendok Daun 104 43 58,65
Alang-alang Akar 690 179 74,06
Serai Daun 251 54 78,49
Ciplukan Herba 441 77 82,54
Mahkota Dewa Daun 154 59 61,69
Mahkota Dewa Buah 679 96 85,86
Leunca Buah 517 96 81,43

Keterangan: % Susut Fengeringan =

Barst Bsssh — BasstKarloz

S i

EasatBassh
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Tabel 4.2. Rendemen Ekstrak

37

Keterangan: %4 Renclemnen=

Uji Aktivitas..., Irma Aprinita, FMIPA Ul, 2011

Nama Simplisia Berat Serbuk Berat Ekstral Rendemen
(g) Kental (g) Ekstrak (%)
Daun Jambu Mede 50,001 9,2364 18,47
Daun Baru Cina 39,125 5,487 14,02
Benalu 50,0048 8,5948 17,19
Daun Sendok 43,803 7,154 16,33
Akar Alang-alang 50,02 2,5948 5,19
Daun Serai 50,013 5,6394 11,28
Herba Ciplukan 50,03 8,742 17,47
Buah Leunca 50,09 10,3591 20,68
Buah Mahkota 50,005 9,6679 19,33
Dewa
Daun Mahl 50,042 7,5836 15,15
Dewa
FesziERatrshs loansal

Tz Partuk vars Disswid ~100%

Universitas Indonesia



Tabel 4.3. Kurva kalibrasi substrat Xantin

38

Konsentrasi Xantin Serapan

(ppm) (A)

2,012 0,0922
4,024 0,2123
6,036 0,3362
8,048 0,4584
10,06 0,5861
12,072 0,6926

Uji Aktivitas..., Irma Aprinita, FMIPA Ul, 2011
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Tabel 4.4. Penentuan suhu optimum

Suhu (°C) | Serapan (A) Serzgf‘r‘;t(f)

0,255

20 0,257 0,257
0,258
0,248

25 0,250 0,249
0,250
0,222

37 0,223 0,217
0,206

Universitas Indonesia
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Tabel 4.5. Penentuan konsentrasi enzim xantin oksidase optimum

Konsentrasi Serapan (A)

(U/mL) Serapan (A) rata-rata
0,164

0,02565 0,156 0,160
0,156
0,189

0,0513 0,198 0,198
0,207
0,255

0,1026 0,256 0,251
0,241

Universitas Indonesia
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Tabel 4.6. Data serapan blanko A dan B

41

Serapan Serapan Aktivitas
Ulangan Blan:o A Blanl':o B Serapan A-B (ppm/mL.menit)
1 0,0326 0,0065 0,0261 3,72
2 0,0340 0,0086 0,0254 3,73
Aktivitas rata-rata 3,725

Universitas Indonesia
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